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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelahiran, perkawinan serta kematian merupakatusgtafet kehidupan
setiap manusia. Perkawinan ini di samping merupakanber kelahiran yang
berarti obat penawar musnahnya manusia karena keemadri dunia ini juga
merupakan tali ikatan yang melahirkan keluarga gabalasar kehidupan
masyarakat dan negara. Tidak dapat disangsikarbédgyiva lembaga perkawinan
telah ada sejak kelahiran manusia yang pertamagkmryang berbeda hanya
segi formalitasnya saja.

Perkawinan adalah “kebutuhan hidup setiap makhémkn@asuk manusia
untuk mempertahankan dan melangsungkan hidupnydi” Rosijidi, 1981:4).
Undang-Undang Republik Indonesia (UU) No.1 Tahur4l&ntang Pekawinan,
merumuskan pengertian perkawinan sebagai “ikatam Emathin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dergam@an untuk membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekalabarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa’. Perkawinan adalah salah satu bagian pgsmenuhan kebutuhan
manusia.

Perkawinan dalam Islam dikenal dengan istilah nigadrnikahan) pada
dasarnya memiliki kaidah asamtubahataukebolehan dilakukan oleh mereka
yang telah memenuhi persyaratan. Hukum atau kaldddolehan itu dapat

berubah menjadi anjuran atau sunnah kalau dilakuileh seseorang yang



pertumbuhan rohani dan jasmaninya dianggap telahpmaintuk hidup berumah
tangga.

Nikah itu akan berubah hukumnya menjadajib atau fardh apabila
seseorang dipandang telah mampu mendirikan rumaf@gaa dan mengurus
kehidupan rumah tangganya serta memenuhi kebutbltaupnya baik rohani
maupun jasmani. Perbuatan nikah berubah hukumnyajadiemakruh atau
celaan. Hal tersebut terjadi apabila dilakukan obeng-orang yang berusia
relatif muda (belum cukup umur) dan belum mampu afiexhi dan mengurus
rumah tangga, kalau menikah juga dalam usia yamgikien maka ia akan
membawa sengsara bagi hidup dan kehidupan keluggéaiam keadan ini ia
tidak berdosa tapi perbuatannya untuk menikah malsettalam kategori
perbuatan tercela.

Pernikahan bagi bangsa Indonesia adalah suatu draj gmat sakral.
Untuk umat Islam pernikahan diatur secara baikardabrti pernikahan bukan
suatu peristiwa kehidupan biasa, karena dalam k@ran perlu adanya
perencanaan dan pengaturan yang dapat mendatakgkaikan pada semua
pihak.

Dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, atakkan bahwa
pernikahan mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yarrpabagia dan
kekal, untuk itu suami-istri perlu melengkapi, agaasing-masing dapat
mengembangkan kepribadiannya untuk mencapai késggahn spritual
dan material.

2. Calon suami-isteri harus telah siap jiwa raganytukinmelangsungkan

perkawinan supaya dapat mewujudkan tujuan perkawsecara baik
tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat keturyang baik dan



sehat, untuk itu harus dicegah adanya pernikahemaanalon suami-istri
yang masih usia muda.

Selain hal di atas, terdapat persyaratan yangshdipenuhi pasangan
yang akan melangsungkan pernikahan adalah ketemgianPasal 7 UU No. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan menentukan bahwa &l bagi
dilangsungkannya pernikahan adalah 19 tahun uakikdki, dan 16 tahun untuk
perempuan. Hal tersebut disamping untuk lebih mesmgekan keluarga yang
ideal, juga berkaitan dengan permasalahan kepekdoduPasangan yang
menikah pada usia dini (di bawah usia yang sehga)stapat menyebabkan laju
kelahiran menjadi lebih tinggi.

Namun demikian, ketentuan usia minimal yang haipsmdihi seringkali
dilanggar dengan berbagai alasan. Salah satu atassebagaimana dikemukakan
oleh Sanderowitz dan Paxman (dalam Sarwono, 198dlala “bahwa karena
remaja berfikir secara emosional untuk melakukamigaghan, mereka berfikir
telah saling mencintai dan siap untuk menikah”alBeitu, terdapat pula alasan
ekonomi, budaya, pendidikan yang rendah, dan faktotivasi. Hal itu dapat
dilihat pada masyarakat Kampung Cipadung Desa fbiygaKecamatan
Cihampelas yang banyak melangsungkan pernikahanuysaal dini.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, terunddapva pernikahan
dini yang terjadi pada masyarakat Desa Singajagabdbkan oleh beberapa
faktor, antara lain ekonomi, pendidikan, dan mativRertama,faktor ekonomi,
dimana dalam sebuah keluarga yang berekonomi lemamposisikan anak

sebagai beban dalam keluarganya, oleh karena aki yang berusia di atas lima



belas tahun segera dinikahkan, dengan begitu bebkamy tua menjadi lebih
ringan.

Kedua,faktor pendidikantingkat pendidikan yang rendah mendominasi
setiap warga desa Singajaya yang rata-rata hanyeyetesaikan pendidikan
tingkat dasar saja. Jadi tingkat kedewasan seqasienal dan pemahaman
mereka akan sesuatu dapat dikatakan rendah daat sarizatas.

Ketiga faktor motivasi, baik berasal dari orang tua maugdari anak itu
sendiri. Orang tua akan mendorong anaknya untukeraegnenikah jika
mengetahui anaknya sudah menjalin hubungan asike@na menurut mereka
jika dibiarkan lama menjalin hubungan asmara tinkeKhawatiran akan terjadi
perbuatan negatif yang melanggar agama. Semerdgrabak, pernikahan pada
usia dini dipilih untuk dapat menyalurkan kebutulologis dengan cara yang
sah.

Disamping besarnya jumlah pasangan yang melakukamkahan pada
usia dini, di Kampung Cipadung Desa Singajaya Ketam Cihampelas juga
terdapat banyak pasangan yang memutuskan untukerbercPerceraian
disebabkan baik karena persoalan ekonomi, keyakimpemdidikan, sosial,
kesehatan, prinsip dan faktor lainnya. Di antarsapgan yang memutuskan untuk
bercerai itu termasuk di dalamnya adalah pasangag menikah pada usia dini.

Jumlah angka pernikahan usia dini dan perceraidgadipung Cipadung

Desa Singajaya Kecamatan Cihampelas dapat dildde gata berikut:



Tabel 1.1
Angka Pernikahan Usia Dini dan Perceraian Di Kampung Cipadung Desa
Singajaya Kecamatan Cihampelas

Tahun Jumlah Pernikahan | Pernikahan Usia Dini
2003 27 18
2004 33 14
2005 24 17

Sumber : Kelurahan Cihampelas — Cililin Bandung

Dari data di atas, terlihat bahwa pada tahun 28@apat 66,6% pasangan
yang menikah pada usia dini, tahun 2004 terdapa%2dan pada tahun 2005
terdapat 70,8% persen. Hal ini menarik untuk dikapngapa banyak pasangan
yang menikah pada usia dini di Kampung Cipadungal®isgajaya Kecamatan
Cihampelas, serta bagaimana persepsi masyarakaput@nCipadung Desa
Singajaya Kecamatan Cihampelas tentang pernikasiardini.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis teriamtuk meneliti lebih
lanjut persepsi masyarakat tentaogrnikahanpada usia dini yang dituangkan
dalam judulStudi tentang Persepsi Masyarakat terhadap Pernikahan Usia Dini
(Studi Deskriptif Analitik Di Kampung Cipadung Desa Singajaya Kecamatan

Cihampelas Kabupaten Bandung).

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah penelisagara umum yaitu:
Bagaimana persepsi masyarakat tentang pernikahdan yma dini di Kampung
Cipadung Desa Singajaya Kecamatan Cihampelas?.nj&alga mengingat
luasnya kajian yang akan dibahas pada penulisamkahaka penulis membatasi

masalah ke dalam beberapa pertanyaan sebagaitberiku



. Mengapa masih banyak terjadi pernikahan pada usia di Kampung
Cipadung Desa Singajaya Kecamatan Cihampelas?

. Bagaimana akibat dari pernikahan pada usia diKiaghpung Cipadung Desa
Singajaya Kecamatan Cihampelas?

. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh tokoh masyard&a pemerintah
dalam meminimalisir pernikahan pada usia dini dimdang Cipadung Desa

Singajaya Kecamatan Cihampelas?

. Tujuan Pen€litian
.. Tujuan umum

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengapkan persepsi
masyarakat tentang pernikahan pada usia dini haoumryg dengan tingkat
perceraian di Kampung Cipadung Desa Singajaya KatzanCihampelas.
. "Tujuan khusus

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk retigi dan
mengungkap:
a. Banyaknya terjadi pernikahan pada usia dini
b. Akibat yang ditimbulkan dari pernikahan pada usma d
c. Upaya yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dan petak dalam

meminimalisir pernikahan pada usia dini



D. Manfaat Penélitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkarpalamemperkaya
pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan pemsgsyarakat tentang

pernikahan pada usia dini.

2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagyakiat:
a. Dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat [3@sgajaya untuk
mempertimbangkan tercukupinya usia dalam melangsumpernikahan.
b. Dapat memberikan kontribusi kepada tokoh masyaralat aparat
pemerintah untuk meminimalisir pernikahan pada udiigi di Desa

Singajaya.

E. Metodologi Penelitian
1. Metode Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan mettkriptif, artinya

“penelitian ini - dimaksudkan untuk mendeskripsikanasalah sebagaimana
mestinya dengan jalan mengumpulkan data, dan mengiatasinya” (Winarno
Surakhmad, 1990:147). Penelitian dengan menggunadaade deskriptif akan
lebih bersifat menuturkan, menganalisa, mengklkassfi dan menafsirkan data
yang ada, misalnya tentang situasi yang dialamatusinubungan, kegiatan,

pandangan, sikap yang menampak, atau tentang prasgssedang berlangsung



pengaruh yang sedang bekerja, kelainan yang sedatgnderungan yang
menampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainy

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan nadtikal seperti yang
diungkapkan Nasution (1996:5) bahwa "metode peaelinaturalistik disebut
juga metode kualitatif, sebab tahap pengumpulaa ditikukan secara kualitatif”.
Sedangkan Strauss dan Korbin (2003:4) berpandarggiwa “penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang temtemuannya tidak diperoleh

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungam’la

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulldata dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, stoumentasi dan studi literatur.

a. Observasi, yaitu pengamatan yang meliputi kegipemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruimdéa. Arikunto
(1996:129) berpendapat bahwa “observasi dilakuké&eh gengamat
dengan menggunakan instrumen pengamatan maupua tasfpumen
pengamatan”.

b. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data atengpra lisan
terhadap responden, dengan menggunakan pedomanneaaayang
telah disediakan. Hal ini sejalan dengan yang dikexkan oleh Nasution
(1996:73), bahwa “tujuan wawancara adalah untukgegmui apa yang

terkandung dalam pikiran dan hati orang lain...”.



c. Studi dokumentasi yang merupakan salah satu suwi@r penelitian
kualitatif yang sudah lama digunakan, karena sabgananfaat seperti
yang diungkapkan oleh Moleong (2000:161), yaitu:dokumen sebagai
sumber data untuk menguji, menafsirkan bahkan umietamalkan”.

d. Studi literatur, yaitu alat pengumpul data untuknguengkapkan berbagai
teori yang relevan dengan permasalahan yang setilaadgapi atau diteliti
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian yangbidliglari berbagai

buku yang dianggap relevan terhadap isi penelitian.

F. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Tempat penelitian yang diteliti oleh peneliti Di idpung Cipadung
Desa Singajaya Kecamatan Cihampelas Kabupaten Bgndu
2. 'Subjek Penédlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat y#énggal di
lingkungan Kampung Cipadung Desa Singajaya Kecam&@dampelas
Kabupaten Bandung . Selain itu, untuk memperkuatndelengkapi data hasil
penelitian penulis mencari informasi kepada:
a. Pasangan suami istri yang menikah pada usia dini
b. Tokoh masyarakat Kampung Cipadung Desa Singajaya

c. Aparat pemerintah Desa Singajaya
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G. Penjelasan Istilah

Supaya dalam penelitian terdapat kesesuaian pemikintara penulis dan
pembaca, maka akan dijelaskan istilah yang terdigdamm judul ini yaitu sebagai
berikut :

1. Persepsi menurut Rahmat (2004:51) adalah pengalamatang objek,
peristiwva, atau hubungan yang diperoleh dengan omepglkan informasi
dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah memberi anplda stimulus
indrawi.

2. Pernikahan adalah ialah ikatan lahir bathin antm@ang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk nesrulk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketnhi¥aag Maha Esa.
(Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan)

3. Pernikahan pada Usia Dini adalah pasangan pengatdin salah seorang
diantaranya yang melangsungkan pernikahannya das&ryang masih relatif
dini atau berada di bawah ketentuan batasan usiq tgah ditetapkan oleh

pengadilan Agama.



